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BPK Curigai Modal Rp 50 M PT SPJT

® Konsorsium dengan PT BSDA

SEMARANG - Bisnis antara PT Sarana Pembangunan Jawa
Tengah (SPJT) dan PT Bumi Sentosa Dwi Agung (BSDA)
dipersoalkan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Jateng.
BPK mempertanyakan dana penyertaan modal Rp 50 miliar
yang tak kunjung dlkembahkan BSDA

. Hal itu terdapat dalam Laporan Hasil
Pemeriksaan (LHP) atas operasional SPJT
tahun 2011-2012. LHP yang keluar akhir 2012
itu menyoroti bisnis SPJT dan BSDA dalam
proyek infrastruktur jalan tol -Solo.

Kepala Sub Auditorat BPK Jateng Hadiyati
Munawwaroh mengatakan, pada Juni 2009

pihak SPIT dan BSDA membentuk konsors: -

tidak menerima haknya, perjanjian diubah
beberapa kali. BSDA pun diwajibkan mengem-
balikan seluruh modal pada akhir 2013 plus
dana bagi hasil usaha,dan déenda keterlambatan.
Apabila sampai batas akhir tidak dijalankan,
- SPJT berhak mengeksekusi objek jaminan.
Menurut Hadiyati, pihaknya hanya mengau-
dithingga 2012. Temuan BPK antara lain; pihak
BSDA tidak punya kemampuan menjalankan
kewajiban, tapi di sisi lain pimpinan SPIT tidak
tegas menyikapi. ’KamlmemmtaSPJTmenag
ihnndalwlsebut katanya.
Bisnis ]
~ Penelusuran Suara Merdeka, dalam per-
Jalanan selanjutnya PT BSDA mengembalikan
modal kerja Rp 5 miliar. Sisa Rp 45 miliar dijan-
jikan dikembalikan bertahap antara bulan
Maret, Juni, dan September 2013. Namun janiji
itu tidak pemah ditepati. Padahal selain modal,

BSDA juga belum membayarkan dana bagi -

um. PlhakSPj’Tmenyetorkannlodalsébesar
Rp 50 juta kepada BSDA. Dalam perjanjian

tersebut, SPJT berhak mendapat pengembalian

modalkm;a,mempemlehbaghasﬂusahaRp
5,3 juta, menerima jaminan alat berat dan

kendaraan dari BSDA dan menerima laporan
usaha setiap tiga bulan.
Keﬁkamkonﬁakbaakh:rﬁ)lOdanSPIl‘

u&imnp,9,6miuar.

Di sisi lain, aset jaminan dari BSDA hanya
senilai Rp 13,1 miliar. Rinciannya, empat
bidang tanah Rp 7,1 miliar, serta jaminan fidusia
berupa truk tronton dan alat berat Rp 6 miliar.
Menurut Hadiyati, yka memang modal kerja
dan bagi hasil belum juga dibayarkan oleh
BSDA, maka SPIT wajib menagih. :

Seperti diberitakan sebelumnya, masalah
modal Rp 50 miliar ini menjadi bumbu tidak
;;ﬁ;pdnmb—sﬂaadekmdndmbmuswl‘ ,pekan

- Ulanml’I‘SPJ’I‘yangJugaKum
“Tim Seleksi Direksi Siswo Laksono mengakui,
pemnah ada hubungan bisnis antara PT BSDA
dan PT Trans Marga Jateng (TMJ) yang meru-
pakan anak perusahaan PT SPJT. "Itu bisnis
biasa dan sudah clear semua. Soal kejaksaan
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